o
(V)

Untuk benda uji kubus dengan panjang sisi 5 cm, maka A =25 cm’

Dimana :

£ = Regangan pada bahan.

Al = Besarnya perpendekan bahan, cm

L, = Panjang mula-mula, cm

Pengujian sampel mortar dilakukan dengan cara memberikan beban
bertingkat dengan penambahan beban secara perlahan sampai benda uji hancur.

Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan mesin uji desak Shimatzu dengan

kapasitas 30 ton.

Gambar 3.2. Alat uji Desak Shimatzu.



3.6. Kuat Desak Pondasi dengan Pasangan Batu Putih

Hasil dari pengujian mortar dan pengujian abrasi pada batu putih,
diketahui kekuatan bahan masing-masing, kemudian dibuat pengujian untuk cara
pendekatan, maka dilakukan pendekatan simulasi dengan membuat benda uji
berupa pondasi staal yang mendekati aslinya. Menurut L. Wahyudi dan Syahril
A. Rahim (1997) nilai uji yang diperoleh dari setiap benda uji akan berbeda,
karena pondasi terdiri dari material heterogen, vang kekuatannya dipengaruhi oleh
proporsi campuran, bentuk ukuran dan kondisi lingkungan pada saat pengujian.

Kekuatan bahan berdasarkan kekuatan tegangan pada bahan pondasi, sama

seperti halnya dalam pengujian mortar:

o, =% Bk, . e Nl LN (07
m A ( )
Dimana:

Cn = Tegangan pondasi, kg/cm?

Pmaks = Gaya tekan maksimum, kg

A = Luas penampang benda uji, cm’
AL
5=—L—0 e (08)
Dimana :
€ = Regangan pada bahan.
AL = Besarnya perpendekan bahan, cm
Lo = Panjang mula-mula, cm

Pengujian standarnya berdasarkan atas kekuatan pondasi umur 28 harti,

menggunakan mesin uji Power Team berkapasitas 200 ton, dengan cara



Kekuatan benda uji pada umur 7 hari, 14 hari, 21 hari, 28 hari dengan 3

macam sampel pada masing-masing campuran.

Gambar 4.3. Benda Uji Mortar

4.4.5. Pengujian Pondasi Pasangan Batu Putih
Pembuatan bekisting sebanyak 9 buah, berbentuk umpak dengan campuran
variasi mortar terbaik, dan batu putih.

Pengujian sampel pondasi batu putih dilakukan pada umur 28 hari.
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Batu putih Sudut 60°

40 cm

Pengisi D¢

Tampak atas




4.

Penggunaan pondasi pasangan batu putih sebaiknya digunakan untuk

58

bangunan sederhana pada rumah tinggal satu lantai, konstruksi pagar,

konstruksi trap/dinding penahan tanah.
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